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LAMPIRAN 

Lampiran 1 – Pertanyaan Kuesioner 

No. Pertanyaan Persentase 
Kategori 

STS TS N S SS 

1. Ruangan terasa terang.       

2. 
Pencahayaan pada ruang 

memadai 
      

3. 
Jumlah lampu pada 

ruangan berlebihan 
      

4. 

Jumlah lampu dapat 

dikurangi untuk memberi 

suasana yang lebih nyaman 

pada ruang tamu/ruang 

tunggu. 

      

5. 

Pada lobby terdapat 2 

warna lampu, yaitu cool 

white (putih) dan warm 

white. Warm white 

menciptakan suasana yang 

lebih nyaman dibandingkan 

cool white (putih). 

      

6. 

Pengaplikasian/penempatan 

lampu tidak teratur, tidak 

sesuai fungsi area tersebut 

      

7. 

Banyak gangguan silau 

akibat pencahayaan dari 

lampu 

      

8. 

Banyak gangguan silau 

akibat pantulan cahaya dari 

dinding/perabot 

      

9. 

Mengalami kelelahan pada 

mata saat 

beraktivitas/bekerja 

      

10. 

Merasa nyaman 

beraktivitas di area ruang 

tamu 

      

11. 

Dapat mentolerir gangguan 

kenyamanan visual 

terhadap pencahayaan di 

Ruang Tamu / Ruang 

Tunggu. 
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No. Pertanyaan Persentase 
Kategori 

STS TS N S SS 

1. Ruangan terasa terang.       

2. 
Pencahayaan pada ruang 

memadai 
      

3. 
Jumlah lampu pada ruangan 

berlebihan 
      

4. 

Jumlah lampu dapat dikurangi 

untuk memberi suasana yang 

lebih nyaman pada ruang 
kerja 

      

5. 
Distribusi cahaya pada 

ruangan merata 
      

6. 
Pencahayaan pada meja kerja 

terlalu terang/berlebihan 
      

7. 

Pengaplikasian/penempatan 

lampu tidak teratur, tidak 

sesuai fungsi area tersebut 

      

8. 
Banyak gangguan silau akibat 

pencahayaan dari lampu 
      

9. 

Banyak gangguan silau akibat 

pantulan cahaya dari 

dinding/perabot 

      

10. 
Mengalami kelelahan pada 

mata saat beraktivitas/bekerja 
      

11. 
Merasa nyaman beraktivitas di 

Ruang Kerja 
      

12. 

Dapat mentolerir gangguan 

kenyamanan visual di Ruang 
Kerja. 
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No. Pertanyaan Persentase 
Kategori 

STS TS N S SS 

1. Ruangan terasa terang.       

2. 
Pencahayaan pada ruang 

memadai 
      

3. 
Jumlah lampu pada 

ruangan berlebihan 
      

4. 

Jumlah lampu dapat 

dikurangi untuk memberi 

suasana yang lebih nyaman 

pada ruang rapat 

      

5. 

Pencahayaan pada meja 

ruang rapat terlalu 
terang/berlebihan 

      

6. 

Pengaplikasian/penempatan 

lampu tidak teratur, tidak 

sesuai fungsi area tersebut 

      

7. 

Mengalami banyak 

gangguan silau akibat 
pencahayaan dari lampu 

      

8. 

Mengalami banyak 

gangguan silau akibat 

pantulan cahaya dari 

dinding/perabot 

      

9. 

Mengalami kelelahan pada 

mata saat 

beraktivitas/bekerja 

      

10. 
Merasa nyaman 

beraktivitas di ruang rapat 
      

11. 

Dapat mentolerir gangguan 

kenyamanan visual di 

ruang rapat 
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Lampiran 2 – Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 3 – Denah Titik Ukur 
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Lampiran 4 – Hasil Pengukuran Intensitas Cahaya Ruang Tamu / Ruang Tunggu 

Titik Ukur Hasil Pengukuran 

A1 153 

A2 250 

A3 178 

A4 233 

A5 246 

A6 173 

A7 160 

A8 217 

A9 180 

A10 98 

A11 177 

A12 128 

A13 125 

A14 193 

A15 125 

A16 118 

A17 134 

A18 110 

A19 138 

A20 160 

A21 94 

Rata-rata 161.4 
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Lampiran 5 – Hasil Pengukuran Intensitas Cahaya Ruang Kerja 

Titik Ukur Hasil Pengukuran 

J1 87 

J2 99 

J3 126 

J4 terhalang oleh kolom 

J5 172 

J6 124 

J7 terhalang oleh rak 

J8 129 

J9 343 

J10 467 

J11 503 

J12 239 

J13 315 

J14 805 

J15 782 

J16 557 

J17 198 

J18 152 

J19 254 

J20 299 

J21 412 

J22 220 

J23 118 

J24 164 

J25 235 

J26 153 

J27 131 

J28 81 

J29 terhalang oleh rak 

J30 217 

J31 terhalang oleh kolom 

J32 142 

J33 317 

J34 607 

J35 519 

J36 432 

J37 179 

J38 126 

J39 208 

J40 413 

J41 445 

J42 173 

Rata-rata 300 
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Lampiran 6 – Hasil Pengukuran Intensitas Cahaya Ruang Rapat 

Titik Ukur Hasil Pengukuran 

P1 200 

P2 264 

P3 229 

P4 189 

P5 296 

P6 415 

P7 447 

P8 326 

P9 371 

P10 446 

P11 399 

P12 338 

P13 316 

P14 433 

P15 465 

P16 319 

P17 235 

P18 318 

P19 310 

P20 243 

Rata-rata 328 
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Lampiran 7 – Hasil Simulasi Alternatif Desain 1 Ruang Tamu / Ruang Tunggu 

 

Lampiran 8 – Hasil Simulasi Alternatif Desain 1 Ruang Kerja 

 

Lampiran 9 – Hasil Simulasi Alternatif Desain 1 Ruang Rapat 
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Lampiran 10 – Hasil Simulasi Alternatif Desain 2 Ruang Tamu / Ruang Tunggu 

 

Lampiran 11 – Hasil Simulasi Alternatif Desain 2 Ruang Kerja 

 

Lampiran 12 – Hasil Simulasi Alternatif Desain 2 Ruang Rapat 
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Lampiran 13 – Hasil Simulasi Alternatif Desain 3 Ruang Tamu / Ruang Tunggu 

 

Lampiran 14 – Hasil Simulasi Alternatif Desain 3 Ruang Kerja 

 

Lampiran 15 – Hasil Simulasi Alternatif Desain 3 Ruang Rapat 

 


